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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak etanol tangkai 

bunga cengkeh (Syzygium aromaticum L.) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Cutibacterium acnes pada konsentrasi 50%, 

40%, dan 30%. Peningkatan konsentrasi ekstrak meningkatkan 

aktivitas antibakteri. Pada konsenstrasi 30%, 40%, 50% berturut-

turut memiliki DHP sebesar 14,73 + 0,378, 15,50 + 0,360, 16,77 + 

0,503 mm 

2 Kandungan golongan senyawa metabolit sekunder yang memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Cutibacterium acnes adalah alkaloid, 

terpenoid, dan senyawa fenolik 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode dilusi 

untuk mengetahui kadar hambat minimum (KHM) dan kadar bunuh 

minimum (KBM) dari ekstrak etanol tangkai bunga cengkeh.  
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